GAMBARAN PENGETAHUAN TENTANG SADARI PADA SISWI SMA DI KABUPATEN MUSI BANYUASIN TAHUN 2016
Chica Kusmawati

Dosen Akbid Budi Mulia Palembang
ABSTRAC
BSE is Breast Self-Examination conducted as early detection breast cancer its very easy to do every woman to seek lumps suspected or other abnormality, conducted in woman 7-10 day after menstruation. Early detection can press death rate as big as 25-30%. Proven 95% woman undiagnosed in the early stages breast cancer can survive life more than 5 year after undiagnosed. The purpose this research is to knowing description knowledge about BSE girl students of SMA in regency Musi Banyuasin on 2016. Several factors that influence BSE are knowledge, education, attitude, advice from healt workers, the median, peers and approach. This research used andescriptive survey. The population of this research was all the grade XII in 8 SMA regency Musi Banyuasin on 2016 with 613 respondents. This research was conducted on March 2016. The sample of this research was girl students the grade XII in 8 SMA regency Musi Banyuasin on 2016 with 185 respondents. The sample of this research was taken by using non random with Accidental Sampling technique. The results of this univariate analysis research showed respondents its good knowledge as much as 45 respondents (24,3%) and respondents its not good knowledge as much as 140 respondents (75,7%). The suggestions for 8 SMA in regency Musi Banyuasin expected results of this research can be used as information and inspiration in promote the development of Breast Self-Examination (BSE).
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ABSTRAK 
SADARI adalah pemeriksaan yang dilakukan sebagai deteksi dini kanker payudara yang sangat mudah dilakukan oleh setiap wanita untuk mencari benjolan yang dicurigai atau kelainan lainnya, dilakukan pada wanita 7-10 hari sesudah menstruasi. Deteksi dini dapat menekan angka kematian sebesar 25-30%. Terbukti 95% wanita yang terdiagnosis pada tahap awal kanker payudara dapat bertahan hidup lebih dari 5 tahun setelah terdiagnosis. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran pengetahuan tentang SADARI pada siswi SMA di Kabupaten Musi Banyuasin tahun 2016. Beberapa faktor yang mempengaruhi SADARI yaitu pengetahuan, pendidikan, sikap, saran dari petugas kesehatan, media massa, teman sebaya dan lingkungan. Penelitian ini menggunakan metode survey deskriptif. Populasi pada penelitian ini adalah semua kelas XII di 8 SMA Kabupaten Musi Banyuasin tahun 2016 berjumlah 613 responden. Penelitian ini dilakukan di bulan Maret 2016. Sampel yang digunakan yaitu siswi kelas XII di 8 SMA Kabupaten Musi Banyuasin tahun 2016 yaitu 185 responden. Sampel penelitian diambil secara non random dengan teknik Accidental Sampling. Hasil penelitian analisis univariat ini menunjukkan responden yang pengetahuan baik sebanyak 45 responden (24,3%) dan responden yang pengetahuan kurang baik sebanyak 140 responden (75,7%). Saran bagi 8 SMA di Kabupaten Musi Banyuasin diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan informasi dan dapat menjadi inspirasi dalam mengupayakan pengembangan tentang Pemeriksaan Payudara Sendiri (SADARI).
Kata Kunci
: Pelaksanaan SADARI
PENDAHULUAN


Perilaku SADARI (Pemeriksaan Payudara Sendiri) adalah suatu tindakan wanita dalam mengenali keadaan payudaranya guna mengetahui ada atau tidaknya benjolan yang tidak normal dan perubahan lain pada bentuk payudara yang meliputi : inspeksi dan palpasi pada payudara.

SADARI (Pemeriksaan Payudara Sendiri) merupakan satu metode pemeriksaan dini guna mendeteksi adanya kanker pada payudara, dan merupakan metode pemeriksaan yang paling sederhana dan mudah dilakukan hanya cukup beberapa menit dengan menggunakan jari-jari tangan dengan meraba seluruh permukaan payudara yang dilakukan rutin setiap bulan setelah selesai masa menstruasi.

Tahapan SADARI (Pemeriksaan payudara sendiri) terdiri dari dua bagian pemeriksaan, yaitu inspeksi (pemeriksaan dengan seksama) yang dilakukan dengan cara memperhatikan perubahan yang terjadi pada bentuk dan ukuran payudara di depan cermin, dengan mengangkat kedua tangan dan menaruhnya di belakang kepala sambil membusungkan dada dan melihat apakah ada perubahan yang tidak biasa pada payudara, kemudian meletakan kedua tangan dipinggang sambil menekan bahu. Semua pengamatan tersebut dilakukan dengan tujuan untuk menemukan ada atau tidaknya tumor yang terletak dekat dengan kulit.

Pemeriksaan SADARI (Pemeriksaan Payudara Sendiri) selanjutnya yaitu dengan palpasi (pemeriksaan dengan meraba) yaitu dengan cara meraba atau menyusuri seluruh permukaan payudara dengan menggunakan jari-jari tangan dengan gerakan memutar dan secara vertikal ka atas dan ke bawah, mulai dari tepi payudara hingga ke puting susu yang kemudian dilanjutkan dengan menekan puting susu dengan perlahan guna mengetahui ada atau tidaknya cairan yang abnormal yang keluar dari puting susu. Proses akhir dari palpasi yaitu dengan posisi berbaring
 dan meletakan bantal dibawah bahu lalu meraba kembali seluruh permukaan payudara.

SADARI (Pemeriksaan Payudara Sendiri) dianjurkan pada wanita, terutama pada wanita dengan usia mulai dari 20 tahun. Karena wanita dengan usia subur 20-45 tahun sangat berisiko terkena penyakit kanker payudara, sehingga wanita harus selalu sadar payudara yaitu dengan cara rutin memeriksa payudaranya sebagai upaya awal pencegahan penyakit kanker payudara. Cukup dimulai dengan cara yang paling mudah dan sederhana yang dapat dilakukan sendiri di rumah dan dilakukan setiap bulan setelah selesai masa menstruasi yakni dengan SADARI (Pemeriksaan Payudara Sendiri). Jadi para wanita akan tahu apabila terjadi perubahan pada payudaranya.

Perilaku seseorang untuk melakukan SADARI (Pemeriksaan Payudara Sendiri) pada dasarnya berbeda-beda. Hal ini dipengaruhi oleh pengetahuan yang dimiliki oleh seseorang tentang SADARI.

Menurut Becker (1979) ada tiga klasifikasi perilaku yang berhubungan dengan kesehatan (health related behavior) yaitu : perilaku hidup sehat (health behavior), perilaku sakit (illness behavior), dan perilaku peran sakit (the sick role behavior).1

Menurut Rogers (1974), sebelum seseorang mengadopsi perilaku baru (berperilaku baru) di dalam diri orang tersebut terjadi proses yang berurutan, yakni : Awareness (kesadaran) mengetahui stimulus/objek, Interst (merasa tertarik) terhadap stimulus, Evaluation (menimbang-nimbang) baik atau buruknya stimulus tersebut bagi dirinya, Trial dimana objek mulai melakukan sesuatu sesuai dengan apa yang dikehendaki oleh stimulus, Adoption dimana objek telah berperilaku baru sesuai dengan pengetahuan, kesadaran dan sikapnya terhadap stimulus.

Sementara menurut teori Lawrence Green terdapat tiga faktor yang mempengaruhi terbentuknya suatu perilaku, yaitu: factor predisposisi/predisposing factor (yang mencakup pengetahuan, sikap,kepercayaan, pendidikan, tingkat sosial, ekonomi, dan sebagainya). Faktor pemungkin/enabling factor (mencakup ketersediaan sarana dan prasarana atau fasilitas kesehatan). Faktor penguat/reinforcing factor (meliputi sikap dan perilaku tokoh masyarakat, tokoh agama, patugas kesehatan). Dari teori-teori yang tersebut di atas dapat diketahui bahwa pengetahuan memiliki peranan penting dalam terbentuknya perilaku pada seseorang. Karena seseorang baru akan beperilaku (berperilaku baru) setelah dia mendapatkan pemahaman tentang apa yang akan dilakukannya.
Peneliti sempat menanyakan beberapa pertanyaan mengenai SADARI kepada beberapa siswi di 8 SMA tersebut hasil jawaban yang didapat dari para siswa tersebut adalah bahwa mereka umumnya belum tau tentang apa itu SADARI, mereka juga tidak mengetahui bagaimana cara memeriksa payudara dengan cara SADARI yang tepat, dan kapan waktu yang tepat untuk melakukannya.

Padahal dengan melakukan SADARI (Pemeriksaan Payudara Sendiri) secara rutin, akan lebih memudahkan mereka untuk mengenali perubahan yang terjadi pada payudaranya dan dapat lebih mudah dan cepat menangani apabila ditemukan kanker pada payudaranya. Karena kanker payudara dapat disembuhkan bila ditemukan saat masih stadium dini sebelum sel kanker menyebar ke area tubuh lainnya. Walaupun begitu belum tentu para siswi di 8 SMA tersebut  mempunyai kesadaran untuk melakukan pemeriksaan dini payudara dengan cara SADARI tesebut.

Pengetahuan para siswi di 8 SMA tersebut tentang SADARI kemungkinan akan mempengaruhi mereka dalam melakukan SADARI (Pemeriksaan Payudara Sendiri) untuk mendeteksi adanya benjolan yang tidak normal atau kanker payudara. Dengan pertimbangan tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Gambaran Pengetahuan Tentang SADARI pada Siswi SMA di Kabupaten Musi Banyuasin”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode survey Deskriptif yang bertujuan untuk melihat gambaran pengetahuan siswi tentang SADARI sebagai pendeteksi dini kanker payudara dan pencegahan kanker payudara di 8 SMA Kabupaten Musi Banyuasin tahun 2016.
Populasi pada penelitian ini adalah semua Siswi di 8 SMA di Kabupaten Musi Banyuasin, dengan jumlah populasi 613 responden. Sampel penelitian ini adalah sebagian siswi di 8 SMA Kabupaten Musi Banyuasin dengan jumlah 185 responden.

Analisis univariat dilakukan terhadap tiap variable dari hasil peneitian. Pada umumnya dalam analisis ini hanya menghasilkan distribusi dan presentase dari tiap variable (Notoatmodja, 2010).
HASIL PENELITIAN
1.  Analisis Univariat

a. Pengetahuan tentang pengertian SADARI
Tabel 1

Pengetahuan tentang SADARI pada siswi SMA di kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2016.
	No
	Pengetahuan
	Frekuensi (F)
	Presentase (%)

	1
	Baik
	61
	33,0%

	2
	Kurang
	124
	67,0 %

	
	Jumlah
	185
	100 %


Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa responden yang berpengetahuan baik tentang pengertian SADARI sebanyak 61 responden (33,0%) dan reponden yang berpengetahuan kurang sebanyak 124 responden (67,0%).
b. Ruang Lingkup

Tabel 2
Ruang Lingkup tentang SADARI
 pada Siswi SMA di Kabupaten 
Musi Banyuasi Tahun 2016
	No
	Pengetahuan
	Frekuensi (F)
	Presentase (%)

	1
	Baik
	101
	54,6%

	2
	Kurang
	84
	45,4 %

	
	Jumlah
	185
	100 %


Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa responden yang berpengetahuan baik tentang Ruang Lingkup  sebanyak 101 responden (54,6%) dan reponden yang berpengetahuan kurang sebanyak 84 responden (45,4%).
c. Pengetahuan tentang Tahapan SADARI
Tabel 3
Pengetahuan tentang Tahapan SADARI pada Siswi SMA di Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2016
	No
	Pengetahuan
	Frekuensi (F)
	Presentase (%)

	1
	Baik
	67
	36,2%

	2
	Kurang
	118
	63,7 %

	
	Jumlah
	185
	100 %


Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa responden yang berpengetahuan baik tentang Tahapan SADARI sebanyak 67 responden (36,2%) dan reponden yang berpengetahuan kurang sebanyak 118 responden (63,7%).
d. Pengetahuan tentang Waktu SADARI
Tabel 4
Pengetahuan tentang Waktu SADARI pada Siswi SMA di Kabupaten Musi Banyuasin tahun 2016
	No
	Pengetahuan
	Frekuensi (F)
	Presentase (%)

	1
	Baik
	73
	39,5 %

	2
	Kurang
	112
	60,5%

	
	Jumlah
	185
	100 %


Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa responden yang berpengetahuan baik tentang Waktu SADARI  sebanyak 73 responden (39,5%) dan reponden yang berpengetahuan kurang sebanyak 112 responden (60,5%).
e. Pengetahuan tentang Tanda Gejala SADARI
Tabel 5
Pengetahuan Tentang tanda gejala SADARI pada Siswi SMA 
di Kabupaten Musi Banyuasin 
tahun 2016
	No
	Pengetahuan
	Frekuensi (F)
	Presentase (%)

	1
	Baik
	62
	33,5 %

	2
	Kurang
	123
	66,5 %

	
	Jumlah
	185
	100 %


Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa responden yang berpengetahuan baik tentang Tanda gejala SADARI sebanyak 62 responden (33,5%) dan reponden yang berpengetahuan kurang sebanyak 123 responden (66,5%).
Tabel 6
Pengetahuan Tentang SADARI
	No
	Pengetahuan tentang SADARI
	Frekuensi (F)
	Presentase (%)

	1
	Baik
	45
	24,3 %

	2
	Kurang
	140
	75,7%

	
	Jumlah
	185
	100 %


Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa responden yang berpengetahuan baik tentang SADARI sebanyak 45 responden (24,3%) dan reponden yang berpengetahuan kurang sebanyak 140 responden (75,7%).
PEMBAHASAN
1. Pengetahuan Tentang SADARI

Pada penelitian ini pengetahuan tentang SADARI dikelompokkan menjadi 2 (dua) kategori yaitu Berpengetahuan baik (bila jawaban benar ≥ 50%), dan berpengetahuan kurang (bila jawaban benar ≤ 50 %). Data dikumpulkan dengan menggunakan alat ukur kuesioner dengan cara wawancara langsung pada semua siswi di 8 SMA Kabupaten Musi Banyuasin dengan menggunakan panduan kuesioner.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dari 185 responden yang berpengetahuan baik tentang SADARI sebanyak 45 responden (24,3%) dan reponden yang berpengetahuan kurang sebanyak 140 responden (75,7%).
SADARI adalah pemeriksaan yang dilakukan sebagai deteksi dini kanker payudara yang sangat mudah dilakukan oleh setiap wanita untuk mencari benjolan yang dicurigai atau kelainan lainnya (Nugroho, 2011).
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di 8 SMA Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2016, dari 185 Responden 

yang berpengetahuan baik tentang SADARI sebanyak 45 responden (24,3%) dan reponden yang berpengetahuan kurang sebanyak 140 responden (75,7%). responden yang berpengetahuan kurang lebih banyak dari pada responden yang berpengetahuan baik. Hal ini dikarenakan kurangnya perhatian dan pengetahuan serta tidak adanya penyuluhan dari petugas kesehatan di sekitar.

KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

1. Responden yang berpengetahuan baik tentang pengertian SADARI sebanyak 61 responden (33,0%) dan reponden yang berpengetahuan kurang sebanyak 124 responden (67,0%).
2. Responden yang berpengetahuan baik tentang Tahapan SADARI sebanyak 67 responden (36,2%) dan reponden yang berpengetahuan kurang sebanyak 118 responden (63,7%).

3. Responden yang berpengetahuan baik tentang Waktu SADARI  sebanyak 73 responden (39,5%) dan reponden yang berpengetahuan kurang sebanyak 112 responden (60,5%)

4. Responden yang berpengetahuan baik tentang Tanda gejala SADARI sebanyak 62 responden (33,5%) dan reponden yang berpengetahuan kurang sebanyak 123 responden (66,5%).
5. Responden yang berpengetahuan baik tentang Ruang Lingkup  sebanyak 101 responden (54,6%) dan reponden yang berpengetahuan kurang sebanyak 84 responden (45,4%).
SARAN
1. Bagi Tepat Penelitian

Bagi pihak SMA di Kabupaten Musi Manyuasin diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan dalam upaya meningkatkan pengetahuan tentang SADARI agar siswi mengetahui sehingga mampu untuk melakukan sadari sebagai salah satu upaya pencegahan terjadinya kanker payudara.
2. Bagi Institusi Pendidikan

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan pustaka untuk menambah referensi dalam memberikan informasi dan pengetahuan serta untuk meningkatkan mutu pendidikan bagi mahasiswi Akademi Kebidanan Budi Mulia Palembang. Bagi pihak pendidikan diharapkan dapat menambah bahan referensi seperti buku-buku bersumber, Majalah kesehatan, Jurnal, serta bahan-bahan lain yang menunjang penulisan karya tulis ilmiah ini.
3. Bagi Peneliti yang akan datang
Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mencari faktor lain yang berhubungan dengan SADARI dan diharapkan dapat memilih variabel-variabel lain yang berhubungan dengan SADARI.
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